
 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

1. Kondisi rumah tangga yang tidak hidup serumah (long 

distance marriage) di Desa Guyangan, terdapat beberapa 

kemungkinan yang dapat terjadi atau yang sudah terjadi di 

dalamnya. Diantaranya sebagaimana telah penulis jelaskan 

diatas dengan mengambil 5 sempel dari lokasi peneletian. 

Diantara kelima sempel tersebut 2 diantaranya mengalami 

perselingkuhan hingga pada akhirnya memutuskan untuk 

cerai, dan tiga diantaranya mengalami percekcokan akan 

tetapi tidak sampai berakhir pada perceraian.  

2. Strategi menjaga hubungan suami istri jarak jauh (Long 

Distance Marriage) beberapa keluarga  yang bertempat 

tinggal di desa Guyangan kecamatan Trangkil kabupaten 

Pati dalam keharmonisan rumah tangga yaitu dengan 

pertama niat atau minat yang sama untuk memenuhi 

kebutuhan keluarga, berkomitmen antar pasangan, saling 

percaya, keterbukaan terhadap pasangan, dan juga percaya 

terhadap pasangan sehingga dapat terwujudnya keluarga 

yang harmonis.  

3. Ditinjau dari hukum Islam terhadap hubungan suami Istri 

jarak jauh (long distance marriage) beberapa keluarga  

yang bertempat tinggal di desa Guyangan kecamatan 

Trangkil kabupaten Pati telah sesuai dengan syariat hukum 

islam, hal itu dikarenakan kewajiban bersama seperti; 

nafkah lahir maupun batin sudah terpenuhi, dan yang 

paling penting daripada itu yaitu saling ridho antar suami 

juga istri sehingga dapat terlaksananya kerjasama membina 

rumah tangga yang harmonis, meskipun terdapat beberapa 

yang pada akhirnya harus berakhir pada perceraian. 

Hubungan suami istri jarak jauh ini sendiri memiliki 

hukum makruh dalam pandangan hukum Islam.  

  

B. Saran 
1. Untuk keluarga atau pasangan yang sedang menjalankan 

yang menjalani hubungan suami istri jarak jauh (Long 

Distance Marriage) hendaknya dapat menjaga komunikasi 

yang baik, menjaga hubungan baik, lebih mempercayai 



 

pasangan yang sedang bekerja jauh dari rumah, dan selalu 

ingat komitmen dari tujuan awal memilih hubungan jarak 

jauh yaitu demi terpenuhinya kehidupan yang lebih baik 

lagi. 

2. Untuk para generasi muda yang ada keinginan menjalani 

hubungan suami istri jarak jauh (Long Distance Marriage)  

hendaknya sebelum memutuskan untuk merantau 

didiskusikan lagi dan membuat komitmen yang jelas 

dengan pasangannya supaya nantinya tidak ada masalah 

dalam kehidupan berkeluarga. 

 


